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Abstract 
 
Background :”Agung Saputra Tex” constitute industrialist weaving. In “Agung Saputra Tex” 
Piyungan Bantul, there are some dangerous environmental risks factors which potentially in the 
weaving. Workers who do their activities in area whoes high noise intensity will suffer blood 
pressure decrese. This research aimed to know: (1) the correlations between old age with blood 
preassure; (2) the correlations between working time with blood pressure; and (3) the 
correlations between body mass index (BMI) with blood pressure. 
Method : This was an observational research using cross sectional design. The population of 
this research was the worker of the weaving department. The subject were 25 workers. The 
analysis of data used bivariate correlations with pearson method. 
Results : The correlations showed that : (1) there was a significant correlation between old age 
with systole blood pressure (r: 0,580 with p: 0,002) and a significant correlation between old age 
with diastole blood pressure (r: 0,516 with p: 0,008) in the weaving “Agung Saputra Tex” 
Piyungan Bantul; (2) there was a very significant correlation between working time with systole 
blood pressure (r: 0,850 with p: 0,000) and a very significant correlation between working time 
with diastole blood pressure (r: 0,646 with p: 0,000) in the weaving “Agung Saputra Tex” 
Piyungan bantul; and (3) there was an ad for significant correlation between BMI with systole 
blood pressure (r: 0,474 with p: 0,017) and a significant correlation between BMI with diastole 
blood pressure (r: 0,397 with p: 0,049) in the weaving “Agung Saputra Tex” Piyungan Bantul. 
Conclusion : old age, working time, and body mass index are have a significant correlation with 
blood pressure decrease at the workers than often hit of noise in their working environment. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Era globalisasi yang ditandai dengan makin ketatnya persaingan, 
kebanyakan pengusaha hanya menitikberatkan pada upaya-upaya untuk 
mengatasi masalah permodalan, manajemen dan pemasaran, sedangkan yang 
kurang diperhatikan bahkan dilupakan adalah masalah kondisi lingkungan kerja. 
Hal ini disebabkan masih banyaknya pengusaha yang menganggap masalah 
ketenagakerjaan tidak penting, karena akan dapat dengan mudah mencari tenaga 
kerja baru apabila tenaga kerja keluar. Masalah permodalan, manajemen dan 
pemasaran dapat diatasi tetapi apabila kondisi lingkungan kerja tidak mendapat 
perhatian, seperti kondisi lingkungan yang cukup tinggi, jam kerja yang 
berkepanjangan dan tidak teratur, pekerjaan dalam bentuk pekerjaan fisik yang 
berat, sikap dan posisi kerja yang tidak alami, kebisingan, pencahayaan dan panas, 
akan menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja.1 
Proses industrialisasi dewasa ini ditandai dengan adanya elektrifikasi dan 
modernisasi dimana penggunaan mesin-mesin, pesawat-pesawat, instalasi-
instalasi modern serta bahan-bahan berbahaya makin meningkat dan sulit untuk 
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dihindarkan. Hal ini disamping memberikan kemudahan dalam proses produksi 
dapat pula menambah jumlah dan ragam sumber bahaya di tempat kerja.7 
Bekerja merupakan kewajiban manusia dalam memuliakan dan merupakan 
gerak daripada badan dan pikiran setiap orang guna memelihara kelangsungan 
hidup badaniah dan rohaniah untuk menghasilkan barang atau jasa guna 
memuaskan kebutuhan masyarakat. Interaksi terjadi dalam melakukan pekerjaan 
yaitu antara tenaga kerja dengan beban kerja yang dalam waktu tertentu dapat 
menurunkan derajat kesehatan tenaga kerja.5 
Proses industrialisasi memerlukan tersedianya sumber daya manusia yang 
berkualitas, penerapan ilmu dan teknologi yang canggih. Berkembangnya ilmu dan 
teknologi dapat mempermudah manusia dalam melaksanakan pekerjaannya, oleh 
karena terciptanya alat-alat kerja yang modern yang dapat meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas kerja. Pemakaian alat-alat kerja juga dapat menimbulkan beban 
situasi dalam lingkungan kerja.7 
Pemakaian mesin-mesin dan peralatan berat dalam suatu industri bertujuan 
untuk mengurangi beban kerja agar lebih efektif dan efisien dalam menghasilkan 
suatu produk atau jasa. Akan tetapi, pemakaian peralatan berat tersebut selalu 
disertai dengan adanya dampak negatif seperti adanya kebisingan tingkat tinggi 
maupun kebisingan tingkat rendah. Gangguan yang diakibatkan oleh kebisingan 
dapat langsung dirasakan oleh semua orang yang berada di sekitar sumber 
kebisingan itu berasal, hal ini terjadi karena perambatan melalui udara sehingga 
kebisingan dapat digolongkan sebagai salah satu jenis pencemaran udara, 
meskipun dengan adanya kebisingan tidak merubah susunan udara yang ada.6 
Bising merupakan suatu bunyi yang keberadaannya menjadi suatu 
permasalahan yang banyak dihadapi oleh tenaga kerja dan masyarakat kota besar. 
Pada umumnya dampak yang diakibatkan oleh kebisingan tidak dapat dirasakan 
dalam waktu singkat, melainkan setelah bertahun-tahun masa paparan. Dampak 
yang dirasakan tergantung pada tingkat kebisingannya, komponen imflusif dan 
lamanya masa paparan serta tergantung pada keperluan individual yang sifat-
sifatnya sulit untuk diketahui.6 
Kebisingan yang termasuk salah satu dari faktor fisik, hampir dapat dijumpai 
pada setiap proses produksi. Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki yang 
bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat 
tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Nilai ambang batas 
kebisingan sesuai dengan Kepmenaker No. 51/Men/1999 adalah 85 dB untuk 
waktu pemaparan 8 jam sehari dan atau 40 jam seminggu. Apabila tenaga kerja 
terpapar kebisingan dalam waktu yang lama maka akan dapat mengakibatkan 
berkurangnya daya dengar, berkurangnya daya dengar akibat kebisingan terjadi 
perlahan-lahan dalam waktu yang relatif lama, hal ini tidak disadari oleh 
penderitanya.3 
Bagi tenaga kerja, ketulian dan hilangnya daya dengar yang disebabkan  
oleh bising mesin merupakan gangguan kesehatan yang tidak dapat diobati. 
Terjadinya ketulian mengakibatkan tenaga kerja kehilangan alat komunikasi yang 
dapat menyebabkan salah dalam menerima instruksi, yang mana dapat 
mengakibatkan terjadinya kesalahan pelaksanaan kerja, dan dapat membahayakan 
keselamatannya.7 
Ditinjau dari segi fisiologis, pengaruh kebisingan terhadap tenaga kerja 
yaitu, 1) menurunkan daya dengar, baik yang bersifat sementara maupun 
permanent, 2) tuli akibat kebisingan (Noise Induce Hearing Loss = NHL), 3) 
mengganggu komunikasi atau percakapan antar pekerja, 4) kenaikan tekanan 
darah, 5) mengurangi kenyamanan dalam bekerja.3  
Perusahaan “Agung Saputra Tex” menggunakan mesin tenun 104 buah, 
palet 12 buah, dan hani 2 buah mempunyai tingkat kebisingan yang cukup 
• 155 
ISSN : 1978-0575 
KES MAS  Vol. 4 No. 3, September 2010 : 144 - 239 
jurnal KESM
AS U
AD
mengganggu, karena dalam berkomunikasi harus dilakukan dengan berteriak. Hasil 
pengukuran, bagian yang intensitas kebisingannya tinggi melebihi NAB adalah 
bagian Weaving (tenun) dengan intensitas kebisingan yang bersumber dari mesin 
tenun sangatlah tinggi terutama pada shift pagi yaitu 116 dB(A). 
Tingkat kebisingan yang tinggi akan menimbulkan gangguan komunikasi 
langsung, gangguan keseimbangan tubuh, penurunan daya ambang pendengaran 
atau biasa disebut dengan ketulian, gangguan konsentrasi berfikir serta pusing-
pusing, dan mudah marah atau ketidakstabilan emosi yang selanjutnya akan 
menyebabkan naiknya tekanan darah.10 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada bagian Weaving (tenun) shift 
pagi ”Agung Saputra Tex” Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 
Sampel dalam penelitian ini adalah semua tenaga kerja wanita shift pagi 
yang bekerja di bagian Weaving (tenun) ”Agung Saputra Tex” Piyungan Bantul, 
Yogyakarta yang berjumlah 40 orang. Cara pengambilan sampel yang digunakan 
oleh peneliti adalah teknik pengambilan sampel secara keseluruhan (Total 
Sampling) dengan kriteria inklusi sebagai berikut : 
Bersedia menjadi subyek dalam penelitian 
Tidak mempunyai penyakit hipertensi 
Tidak mempunyai masalah dalam keluarga  
4. Tidak mempunyai beban pikiran sebelum bekerja 
5. Tenaga kerja shift pagi  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah formulir, 
tensimeter dan stetoskop serta timbangan badan dan pengukur tinggi badan. 
Analisis data yaitu analisis univariat dan bivariat. 
 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1)   Gambaran Umum Pekerja  
 
       a)  Umur Pekerja 
 
Tabel 1: Distribusi Umur Pekerja Bagian Weaving (tenun) Shift pagi  
                 “Agung Saputra Tex” Periode November 2008 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  menunjukkan bahwa pekerja yang berumur ≤ 30 tahun 
berjumlah 13 orang, interval ini merupakan interval dengan persentase 
tertinggi yakni 52%. Ini berarti bahwa sebagian pekerja yang ada di 
bagian Weaving (tenun) masih tergolong muda. Sedangkan pekerja 
berumur 31-40 berjumlah 9 orang atau 36%. Persentase paling sedikit 
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Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
≤ 30 13 52 
31-40 9 36 
41-45 3 12 
≥ 46 0 0 
Jumlah 25 100 
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berada pada interval umur 41-45 yakni sejumlah 3 orang atau 12%, 
sedangkan pekerja dengan umur yang tergolong tua (diatas 46 tahun) 
berjumlah 0 atau tidak ada.  
 
b)   Lama kerja  
 
Tabel 2: Distribusi Lama Kerja Pekerja Bagian Weaving (tenun) Shift  
              Pagi “Agung Saputra Tex” Periode November 2008 
Tabel  menunjukkan bahwa pada interval lama kerja ≤ 10 tahun 
terdapat 12 orang atau (48%) pekerja. Jumlah ini merupakan jumlah 
yang tertinggi dari interval lama kerja yang lain. Interval lama kerja 11-15 
tahun berjumlah 11 orang atau (44%). Sedangkan interval yang paling 
sedikit adalah 16-20 tahun yakni sejumlah 2 orang  atau (8%) pekerja. 
Tidak ada satu orang pekerja pun yang memiliki lama kerja ≥ 21 tahun.  
 
c)   Indeks Massa Tubuh (IMT) 
 
Tabel 3 : Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT) Pekerja Bagian Weaving  
                  (tenun) “Agung Saputra Tex” Periode November 2008 
 
 
 
 
Hasil tabel, diperoleh bahwa sebagian pekerja dibagian Weaving 
(tenun) shift pagi memiliki IMT yang masih normal. Dari 25 orang 
pekerja yang telah diidentifikasi IMT-nya terdapat 7 orang atau (25%) 
pekerja yang tergolong kurus,  16 orang atau (64%) pekerja yang 
tergolong normal, dan sebanyak 1 orang atau (4%) yang tergolong 
gemuk serta 1 orang atau (4%) yang tergolong gemuk sekali. 
 
2)   Hasil Pengukuran Tekanan Darah 
Tabel 4 : Hasil Pengukuran Tingkat Tekanan Darah Sistole Pekerja  
               Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung Saputra Tex” Periode  
               November 2008 
 
 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa sejumlah 25 orang atau 100
(%) pekerja memiliki tingkat tekanan darah sistole normal, dan tidak ada 
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Lama Kerja (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
≤ 10 12 48 
11-15 11 44 
16-20 2 8 
≥ 21 0 0 
Jumlah 25 100 
Kategori IMT Jumlah (orang) Persentase (%) 
<18,4 kg/m= kurus 7 28 
18,5-24,9kg/m=normal 16 64 
25-29,9 kg/m=gemuk 1 4 
>30 kg/m=gemuk sekali 1 4 
Jumlah 25 100 
Tekanan Darah Sistole  
(mmHg) 
Jumlah (orang) Persentase (%) 
Hipotensi 0 0 
Normal 25 100% 
Normal tinggi 0 0 
Jumlah 25 100 % 
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satu orang pun pekerja yang menderita hipotensi dan hipertensi.  
 
Tabel 5 :  Hasil Pengukuran Tingkat Tekanan Darah Diastole Pekerja  
                Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung Saputra Tex” Periode  
                November 2008 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa sejumlah 25 orang atau 100
(%) pekerja memiliki tingkat tekanan darah diastole normal, dan tidak ada 
satu orang pun pekerja yang menderita hipotensi dan hipertensi. 
 
a) Umur dan Tekanan Darah Pekerja 
 
Tabel 6 :  Hubungan Umur dengan Tingkat Tekanan Darah Sistole  
                Pekerja Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung Saputra  
                Tex” Periode November 2008 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel diatas p: 0,002, ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara umur dengan tekanan darah sistole karena nilai p: 0,002 lebih 
kecil dari 0,05 sehingga p diterima. Tabel menunjukkan bahwa 25 
pekerja mempunyai tekanan darah sistole yang normal yaitu 13 orang 
berumur dibawah 30 tahun, 9 orang berumur 31-40 tahun dan 3 orang 
berumur 41-45 tahun. 
 
Tabel 7 :  Hubungan Umur dengan Tingkat Tekanan Darah Diastole  
         Pekerja Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung Saputra  
                Tex” Periode November 2008 
 
Hasil tabel p: 0,008, ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara umur dengan tekanan darah diastole karena nilai p: 0,008 lebih 
kecil dari 0,05 sehingga p diterima. Tabel menunjukkan bahwa 25 
pekerja mempunyai tekanan darah diastole yang normal yaitu 13 orang 
berumur dibawah 30 tahun, 9 orang berumur 31-40 tahun dan 3 orang 
berumur 41-45 tahun. 
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Tekanan Darah Diastole 
(mmHg) 
Jumlah (orang) Persentase (%) 
Hipotensi 0 0 
Normal 25 100 
Normal tinggi 0 0 
Jumlah 25 100 
Umur Normal 
Korelasi 
Pearson 
p α 
≤ 30 13 
 0,580  0,002  0,05 
31-40 9 
41-45 3 
≥ 46 - 
Sistole 
Umur    Normal 
Korelasi 
Pearson 
 p  α 
≤ 30 13 
 0,516  0,008  0,05 
31-40 9 
41-45 3 
≥ 46 - 
Diastole 
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b) Lama Kerja dan Tekanan Darah Pekerja 
 
Tabel 8 : Hubungan Lama Kerja dengan Tingkat Tekanan Darah  
               Sistole Pekerja Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung  
               Saputra Tex” Periode November 2008 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel diatas p: 0,000, ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara lama kerja dengan tekanan darah sistole karena nilai p: 0,000 
lebih kecil dari 0,05 sehingga p diterima. Tabel menunjukkan bahwa 25 
pekerja mempunyai tekanan darah sistole yang normal yaitu 13 orang 
mempunyai lama kerja dibawah 10 tahun, 10 orang mempunyai lama 
kerja antara 11-15 tahun dan 2 orang mempunyai lama kerja 16-20 
tahun. 
 
Tabel 9 : Hubungan Lama Kerja dengan Tingkat Tekanan Darah  
               Diastole Pekerja Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung  
               Saputra Tex” Periode November 2008 
 
 
Tabel diatas p: 0,000, ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara lama kerja dengan tekanan darah diastole karena nilai p: 0,000 
lebih kecil dari 0,05 sehingga p diterima. Tabel menunjukkan bahwa 25 
pekerja mempunyai tekanan darah diastole yang normal yaitu 12 orang 
mempunyai lama kerja dibawah 10 tahun, 11 orang mempunyai lama 
kerja antara 11-15 tahun dan 2 orang mempunyai lama kerja 16-20 
tahun. 
 
c) Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Tekanan Darah Pekerja 
 
Tabel 10 : Hubungan IMT dengan Tingkat Tekanan Darah Sistole  
                 Pekerja Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung Saputra  
                 Tex” Periode November 2008 
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Lama Kerja        
Normal 
Korelasi 
Pearson 
 p  α 
≤ 10 13 
 0,850  0,000  0,05 
11-15 10 
16-20 2 
≥ 21 - 
Sistole 
 Normal 
Korelasi 
Pearson 
 p  α 
≤ 10 12 
 0,646  0,000  0,05 
11-15 11 
16-20 2 
≥ 21 - 
Diastole 
IMT       Normal 
Korelasi 
Pearson 
 p  α 
Kurus 7 
 0,474  0,017  0,05 
Normal 16 
Gemuk 1 
Gemuk sekali 1 
Sistole 
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Tabel diatas p: 0,017, ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara IMT dengan tekanan darah sistole karena nilai p: 0,017 lebih kecil 
dari 0,05 sehingga p diterima. Tabel menunjukkan bahwa 25 pekerja 
mempunyai tekanan darah sistole yang normal yaitu 7 orang 
mempunyai IMT kurus, 16 orang mempunyai IMT normal, 1 orang 
mempunyai IMT gemuk dan 1 orang mempunyai IMT gemuk sekali. 
 
Tabel 11: Hubungan IMT dengan Tingkat Tekanan Darah Diastole  
                Pekerja Bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung  
                Saputra Tex” Periode November 2008 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel IMT dengan tekanan darah diastole menunjukkan p:0,049 
sehingga ada hubungan antara IMT dengan tekanan darah diastole, 
karena p:0,049 lebih kecil dari 0,05 sehingga p diterima. Tabel 
menunjukkan bahwa 25 pekerja mempunyai tekanan darah sistole yang 
normal yaitu 7 orang mempunyai IMT kurus, 17 orang mempunyai IMT 
normal, dan 1 orang mempunyai IMT gemuk sekali. 
 
 
B. PEMBAHASAN 
 
1) Hubungan antara Umur dengan Tekanan Darah Pekerja 
 
Kolerasi antara umur dengan tekanan darah sistole adalah sebesar 
0,580 dan nilai p:0,002, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki koefisien kolerasi yang kuat secara statistik. Hal ini berarti 
hipotesis teruji kebenarannya atau diterima, yaitu ada hubungan yang 
sangat signifikan antara umur dengan tingkat tekanan darah sistole pada 
pekerja terpapar bising shift pagi di bagian Weaving (tenun) “Agung Saputra 
Tex” Piyungan Bantul. 
Kolerasi antara variabel umur dengan tingkat tekanan darah diastole 
menunjukkan koefisien kolerasi yang kuat yakni 0,516 dengan nilai 
signifikan p:0,008. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis teruji 
kebenarannya atau diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan antara 
umur dengan tingkat tekanan darah diastole pada pekerja terpapar bising 
shift pagi di bagian Weaving (tenun). 
Disimpulkan bahwa faktor umur sebagai faktor risiko bawaan dari 
pekerja akan sangat mempengaruhi kerentanan pekerja itu sendiri terhadap 
faktor-faktor risiko yang berasal dari lingkungannya. Kaitannya dengan 
penelitian ini dapat dikatakan bahwa seiring dengan bertambahnya umur 
serta seringnya seorang pekerja terpapar bising yang melebihi NAB di 
tempat kerjanya, maka keadaan tersebut akan diikuti oleh peningkatan 
tekanan darah sistole yang sangat signifikan dan peningkatan tekanan 
darah diastole yang sangat signifikan. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan tekanan 
darah sistole dan hubungan yang signifikan antara umur dengan tekanan 
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IMT      Normal 
Korelasi 
Pearson 
 p  α 
Kurus 7 
 0,397  0,049  0,05 
Normal 17 
Gemuk - 
Gemuk sekali 1 
Diastole 
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darah diastole pekerja terpapar bising di bagian final test Balai Yasa 
Yogyakarta.8 Tekanan darah juga meningkat pada saat terjadi 
vasokonstriksi, yaitu jika arteri kecil (arterida) untuk sementara waktu 
mengkerut karena perangsangan saraf atau hormon di dalam darah. Jika 
keadaan ini terakumulasi lagi dengan faktor risiko fisik yang berasal dari luar 
(kebisingan) memicu terjadinya stres bising. Keadaan ini akan sangat 
memungkinkan terhadap terjadinya peningkatan tekanan darah secara 
drastis dan signifikan. 
Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara tingkat kebisingan 
dengan peningkatan darah sistole pada komunitas yang berada di terminal 
Umbulharjo Yogyakarta,11 namun pada penelitian tersebut tidak 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan tingkat tekanan 
darah diastolenya seperti yang dilaporkan pada penelitian ini. 
 
2) Hubungan antara Lama Kerja dengan Tekanan Darah Pekerja 
 
Tabel Pearson Correlations menunjukkan bahwa koefisien kolerasi 
antara variabel lama kerja dengan tingkat tekanan darah sistole pekerja 
sangatlah kuat yakni 0,850 dengan p:0,000, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kolerasi antara dua variabel tersebut sangatlah signifikan secara 
statistik. Hal ini berarti hipotesis teruji kebenarannya atau diterima, yaitu ada 
hubungan yang sangat signifikan antara lama kerja dengan tingkat tekanan 
darah sistole pekerja terpapar bising shift pagi dibagian Weaving (tenun) 
“Agung Saputra Tex” Piyungan Bantul. 
Lama kerja dengan tekanan darah diastole menunjukkan koefisien 
kolerasi yang sangat kuat yakni 0,646 dengan p:0,000, sehingga dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien kolerasi antara kedua variabel 
sangat signifikan secara statistik. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini teruji kebenarannya atau diterima, yakni ada hubungan 
yang sangat signifikan antara lama kerja dengan tingkat tekanan darah 
diastole pekerja terpapar bising shift pagi dibagian Weaving (tenun) “Agung 
Saputra Tex” Piyungan Bantul. 
Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa makin lama 
seseorang pekerja bekerja di tempat bising yang melebihi NAB, maka akan 
makin tinggi pula tingkat tekanan darahnya. Hubungan yang sangat 
signifikan antara lama kerja dengan tekanan darah sistole dan hubungan 
yang cukup signifikan antara lama kerja dan tekanan darah diastole pekerja 
terpapar bising di bagian final test Balai Yasa Yogyakarta.8 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara lama kerja dan tekanan 
darah sistole, namun tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara lama kerja dengan tingkat tekanan darah diastole di bagian Weaving 
(tenun) PC. GKBI Sleman.7 
Hiperstimulasi bising pada organ auditoria akan mempengaruhi 
aliran darah, keadaan ini dipacu oleh perangsangan yang terus-menerus, 
berhari-hari, sampai bertahun-tahun pada jaringan/organ. Kondisi seperti 
inilah yang menyebabkan naiknya tekanan darah baik sistole maupun 
diastole.4 
 
3) Hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan Tekanan Darah Pekerja 
 
Hasil Pearson Correlations menunjukkan koefisien korelasi antara 
IMT dengan tekanan darah sistole pekerja adalah 0,474 dengan p:0,017. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa antara kedua variabel memiliki 
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hubungan yang cukup signifikan secara statistik. Hal ini membuktikan 
bahwa hipotesis penelitian teruji kebenarannya, yaitu ada hubungan yang 
signifikan antara indeks massa tubuh dengan tekanan darah sistole pada 
pekerja terpapar bising dibagian Weaving (tenun) “Agung Saputra Tex” 
Piyungan Bantul. 
Hubungan IMT dengan tingkat tekanan darah diastole menunjukkan 
koefisien korelasi yang kuat yakni 0,397 dengan p:0,049, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki korelasi yang signifikan 
secara statistik. Disimpulkan bahawa hipotesis penelitian teruji 
kebenarannya atau diterima, yakni ada hubungan antara IMT dengan 
tekanan darah diastole pekerja terpapar bising dibagian Weaving (tenun) 
“Agung Saputra Tex” Piyungan Bantul. 
Hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa makin tinggi indeks 
massa tubuh seseorang pekerja yang selalu bekerja di tempat bising yang 
melebihi NAB, akan makin tinggi pula tingkat tekanan darahnya baik 
tekanan darah sistole maupun tekanan darah diastole. Hubungan yang 
signifikan antara indeks massa tubuh dengan tekanan darah sistole maupun 
hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan tekanan 
darah diastole di bagian final test Balai Yasa Yogyakarta.8 
Seseorang dengan IMT diatas normal memiliki jaringan lemak yang 
berlebihan dibawah kulit. Keadaan tersebut akan memicu terjadinya 
penyempitan pembuluh darah sehingga suplai darah keseluruh tubuh 
menjadi terhambat. Untuk memenuhi jumlah kebutuhan darah yang normal 
keseluruh tubuh, jantung akan memompa darah lebih kuat dan lebih cepat 
lagi, sehingga volume pembuluh darah diarteri menjadi lebih tinggi dan 
tekanan darah arteri pun menjadi meningkat.2 
Keadaan reseptor yang sebelumnya memilki derajat kesehatan yang 
rendah/tingkat susseptibilitasnya rentan, jika terpapar oleh faktor risiko dari 
luar yang berasal dari lingkungannya, hal tersebut akan memicu terjadinya 
dampak yang lebih cepat dan lebih besar.9 Kaitannya dengan penelitian ini, 
IMT yang berlebihan pada pekerja akan sangat mempengaruhi tingkat 
kemampuan untuk dengan mudah memberikan respons terhadap faktor 
risiko bising yang ada dilingkungannya. 
 
 
 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1) Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara umur dengan tekanan 
darah sistole (p:0,002) dan hubungan yang signifikan antara umur dengan 
tekanan darah diastole (0,008) pekerja terpapar bising di bagian Weaving 
(tenun) shift pagi “Agung Saputra Tex” Piyungan Bantul. 
2) Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara lama kerja dengan 
tekanan darah sistole (p:0,000) dan hubungan yang sangat signifikan antara 
lama kerja dan tekanan darah diastole (p:0,000) pekerja terpapar bising di 
bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung Saputra Tex” Piyungan Bantul. 
3) Terdapat hubungan yang cukup signifikan antara indeks massa tubuh 
dengan tekanan darah sistole (p:0,017) maupun hubungan yang signifikan 
antara indeks massa tubuh dengan tekanan darah diastole (p:0,049) di 
bagian Weaving (tenun) shift pagi “Agung Saputra Tex” Piyungan Bantul. 
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B. Saran 
 
1) Untuk Pemilik “Agung Saputra Tex” 
a) Pemeliharaan dan perawatan mesin serta alat secara teratur dan 
periodik sehingga dapat mengurangi suara bising. 
b) Tata letak mesin harus sesuai dengan pasal 5 ayat 5 Peraturan Menteri 
Perburuhan No. 7 Tahun 1964 tentang Syarat Kesehatan, Kebersihan, 
dan Penerangan Tempat Kerja. 
c) Menggunakan penyekat dinding dan langit-langit yang kedap suara. 
d) Pengusaha sebaiknya melakukan pemeriksaan audiometri dan penilaian 
lingkungan kerja, secara periodik setiap 6 bulan-1 tahun sekali secara 
rutin bekerja sama dengan instansi terkait terutama faktor lingkungan. 
e) Pengusaha supaya melakukan pembinaan atau penyuluhan kepada 
tenaga kerja tentang arti pentingnya pemakaian alat pelindung diri 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
f) Menyediakan alat pelindung diri untuk telinga baik earplug, kapas 
maupun earmuffler terutama untuk pekerja bagian Weaving (tenun) 
yang berhubungan langsung dengan mesin tenun.  
g) Pemberlakuan sanksi bagi pekerja yang lalai dan insentif bagi pekerja 
yang konsisten dalam penggunaan (APD) sangat efektif untuk 
diterapkan. 
 
2) Untuk Pekerja “Agung saputra Tex” 
a) Pemakaian secara disiplin menggunakan alat pelindung telinga ketika 
melakukan pekerjaan ditempat bising untuk mengurangi paparan bising 
yang tinggi (melebihi NAB) pada pendengaran. 
b) Selalu memperhatikan pola makan dan menu yang dikonsumsinya 
dalam menjaga bobot tubuh agar tetap ideal. 
 
3)   Untuk Peneliti lain 
a) Menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi dan tolak ukur dalam 
melakukan penelitian yang lebih lanjut, khusunya penelitian yang 
berkaitan dengan tekanan darah. 
b) Peneliti berikutnya menganalisa lebih lanjut mengenai seberapa besar 
persentase peningkatan tekanan darah yang diakibatkan oleh faktor 
umur, lama kerja, atau indeks massa tubuh karena pada penelitian ini 
hanya bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel-variabel tersebut terhadap terjadinya peningkatan tekanan 
darah. 
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